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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A.   Latar Belakang Penelitian 
Teknologi yang semakin maju, menjadikan perniagaan tidak lagi harus 
menggunakan cara tradisional, mengumpulkan dagangan di pasar atau 
menawarkan kepada setiap orang yang ditemui. Akan tetapi, sekarang perniagaan 
dapat dilakukan lebih mudah melalui internet. Pemanfaatan dunia online untuk 
menjalankan bisnis atau lebih dikenal dengan e-commerce sudah cukup terkenal 
dikalangan pengusaha seiring meningkatnya pengguna internet di tanah air. 
Belanja secara online telah  menjadi kebiasaan dan gaya hidup. Oleh karena itu 
sosial media atau yang sering disebut jejaring sosial merupakan salah satu hal 
yang paling dinamis di dunia saat ini, tidak lagi hanya menjadi jembatan 
komunikasi antar manusia di dunia maya, akan tetapi sosial media sudah berubah 
dengan berbagai fungsi. Banyak orang memanfaatkan sosial media untuk 
memenuhi beragam  kebutuhan, mulai dari media mengekpresikan diri, mengejar 
ketenaran, menggalang dukungan, hingga mencari penghasilan salah satunya 
adalah jual beli online. 
Media sosial yang saat ini yang sedang populer di Indonesia salah 
satunya adalah Instagram. Hadirnya media sosial instagram sebagai media 
promosi menjadikan strategi tepat bagi perusahaan. Instagram merupakan salah 
satu saluran aplikasi berbagi foto yang dapat dilihat oleh followers dari 
pengunggah foto tersebut dan saling memberikan komentar antar sesamanya. 
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Layanan berbagi foto instagram, merupakan salah satu saluran media sosial yang 
populer di Indonesia penggunanya pun kian tersebar. 
Gambar 1.1 Pengguna instagram meningkat di indonesia 
 
Sumber : www.gopego.com 
Melihat perkembangan sosial media khususnya Instagram saat ini 
menjadi akun jejaring sosial terpopuler, khususnya di Indonesia, Instagram bisa 
dibilang merupakan aplikasi edit dan berbagai foto yang paling fenomenal. 
Bagaimana tidak, sejak diluncurkan pada tahun 2010 lalu, aplikasi ini telah 
memiliki 400 juta lebih pengguna dari seluruh dunia. Dari angka tersebut, ternyata 
Indonesia merupakan salah satu negara pengguna Instagram terbanyak. Pada 
tanggal 21 Juni 2016 kemarin, Instagram mengumumkan kalau mereka telah 
memiliki 500 juta pengguna aktif bulanan (MAU). 300 juta di antaranya bahkan 
aktif menggunakan Instagram setiap harinya. ini artinya Instagram berhasil meraih 
100 juta pengguna aktif baru hanya dalam waktu sembilan bulan, sejak bulan 
September 2015. Perkembangan ini di dominasi oleh pengguna di luar Amerika 
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Serikat yang merupakan 80 persen dari total pengguna Instagram. Indonesia 
sendiri merupakan basis pengguna Instagram terbesar ketiga di dunia, setelah 
Jepang dan Brasil. (www.techinasia.com). 
Dengan kesederhanaanya kini popularitas Instagram digunakan untuk 
berbagai keperluan termasuk untuk kepentingan bisnis. Faktanya menunjukan 
bahwa penggunaan Instagram untuk keperluan bisnis sudah banyak, dari kalangan 
Usaha Kecil dan Menengah hingga perusahaan besar. Instagram dijadikan sebagai 
sarana promosi maupun penjualan dari produk yang dipasarkan. Tanpa harus 
mengeluarkan banyak biaya pemasaran dan dirasa efektif yang menjadikan alasan 
utama dikalangan pebisnis untuk menjadikan Instagram sebagai sarana 
berpromosi. 
Fenomena inilah yang menciptakan berbagai peluang bisnis baru di 
Instagram. Beberapa diantaranya adalah profesi admin, penambah followers (jual 
beli follower), jasa buzzer, berternak akun, dan perekayasa tranding topik. (Ivan 
Dipa, 2013:5). 
Dapat dilihat ketika sebuah bisnis mulai berkembang dan mulai 
menggunakan sosial media seperti Instagram sebagai media untuk 
memperkenalkan bisnis secara online, kebanyakan dari mereka akan fokus pada 
jumlah follower, asumsi kebanyakan orang menganggap bahwa jika toko online 
memiliki banyak followers maka toko tersebut sudah terpercaya dan sering di 
kunjungi oleh banyak konsumen.  
Selain itu bagi perseorangan, jumlah follower yang banyak mampu 
menaikkan ego dan rasa percaya diri mereka. Dengan kata lain jumlah follower 
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sebuah akun menjadi barometer menilai tingkat pengaruh dan popularitas akun 
tersebut. (Wawancara dengan Carissa, seorang pengguna instagram). 
Inilah alasan kenapa banyak orang ataupun toko online membeli 
followers instagram. Apalagi saat ini banyak jasa penjual followers dengan harga 
yang relatif murah. Salah satunya yaitu LASTKIND PROMOTION menawarkan 
dengan harga 50.000/1000 followers, 100.000/200 followers, 250.000/3000 
followers dan sampai 300.000/4000 followers dengan proses selama 1-3 hari 
untuk pembuatan akun instagram. (Wawancara dengan Ami Prastyo 12 November 
2016).  
Proses jual beli follower dilakukan dengan cara online. Mulai dari 
penawaran produk, melakukan kesepakatan hingga pembayaran atas benda yang 
ditransaksikan menggunakan internet. Objek yang diperjual belikan dalam 
transaksi ini bukan berupa benda bergerak namun dalam bentuk follower/pengikut 
atas akun Instagram itu sendiri. 
Dampak positif yang di rasakan oleh pembeli followers adalah pertama 
Semakin bertambahnya jumlah followers instagram tentu saja akan menarik minat 
para followers lain untuk mengikuti akun instagram kita, Hal ini akan membuat 
bisnis online memiliki citra positif di kalangan para netizen. Biasanya para netizen 
cenderung lebih suka memfollow akun instagram yang memiliki jumlah followers 
yang banyak. Hal ini dikarenakan mereka percaya bahwa instagram dengan 
jumlah followers melimpah pasti terpercaya dan kredibel. Pendapat netizen ini 
sebenarnya cukup masuk akal. Kedua followers terlihat banyak, Dengan 
banyaknya jumlah followers instagram, maka akan menguntungkan pebisnis itu. 
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Para netizen akan berbondong-bondong untuk mengikuti akun instagram Anda 
dan tentu saja followers banyak cenderung enak dilihat. Mungkin banyak orang 
berpikir bahwa dengan jumlah followers banyak maka akan mampu menghasilkan 
keuntungan yang berlipat ganda karena pikiran masyarakat bahwa bisnis online 
itu terpercaya dan bonafit. Untuk memperoleh jumlah followers instagram yang 
banyak, anda tak perlu mengeluarkan uang banyak. Jadi, sangat menarik bukan. 
Namun setelah beberapa bulan pembelian followers, para konsumen 
pembeli followers banyak mendapatkan keluhan yaitu jumlah followers yang 
mereka beli dari penjual jasa followers mengalami penurunan jumlah bahkan ada 
yang hilang sama sekali. Sehingga bagi pelaku bisnis mengalmi kerugian.  
Salah satunya yaitu NAFASTORE yang telah membeli followers dari 
LASTKIND PROMOTION, dimana setelah beberapa bulan pembelian followers 
NAFASTORE mengalami penurunan jumlah yaitu pada akun pertama dari 
asalnya 8819 followers menjadi 981 followers dan pada akun yang kedua 
mengalami penurunan dari 19000 followers menjadi 195, hal ini tentu saja 
NAFASTORE merasa sangat di rugikan dari pembelian followers tersebut. 
Melihat persoalan tersebut, sebenarmya proses pembuatan followers 
yang di lakukan oleh penjual jasa followers itu seperti apa? Bagaimana 
kedudukan hukum ekonomi syariah terhadap praktik trasaksi jual beli jasa yang 
dilakukan oleh LASTKIND PROMOTION dan Nafastore. 
Fenomena jual beli jasa followers instagram tersebut maka menjadi 
sebuah tuntutan bagi civitas akademik terutama mahasiswa hukum untuk 
melakukan upaya dalam menentukan status hukumnya, sebab pada hakikatnya 
6 
 
tidak ada suatu peristiwa tanpa mempunyai status hukum. Transaksi jual beli jasa 
followers ini masi berlaku hingga saat ini dan masi banyak orang yang belum 
mengetahui dampak baik dan buruknya dari jual beli jasa followers ini. 
Pengkajian secara mendalam terhadap segala fenomena yang 
bermunculan bukanlah langkah terakhir yang menjadi tanggung jawab kita 
bersama dalam pencapaian pemecahannya. Penulis bermaksud melakukan lebih 
lanjut tentang bagaimana pelaksaan jual beli followers sosial media instagram ini 
serta bagaimana kedudukan hukum terhadap pelaksanaan jual beli jasa tersebut 
serta dikarenakan jual beli tersebut tidak tersurat dalam nash-nash hukum islam.  
Hal ini menarik penulis untuk menerangkannya dalam tulisan karya 
ilmiah sebagai bagian akhir akademik dalam menyelesaikan studi S.1 di Fakultas 
Syariah dan Hukum Jurusan Hukum Ekonomi Syariah (Muamalah) Universitas 
Islam Negeri Sunan Gunung Djati Bandung. 
 
B.   Rumusan Masalah 
Masalah penelitian ini adalah telah terjadi transaksi jual beli followers 
instagram antara LASTKIND PROMOTION (penjual) dengan NAFASTORE 
(pembeli). Namun, setelah beberapa bulan followers yang telah di beli oleh 
NAFASTORE mengalami penurunan jumlah yaitu pada akun pertama, dari 
asalnya 8819 followers menjadi 981 dan pada akun yang kedua mengalami 
penurunan dari 19000 followers menjadi 195, hal ini tentu saja NAFASTORE 
merasa sangat di rugikan dari pembelian followers tersebut. 
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Berdasarkan masalah ini, maka dapat di tarik beberapa pertanyaan 
penelitian sebagai berikut : 
1. Bagaimana mekanisme jual beli followers Instagram antara LASTKIND 
PROMOTION dan Nafastore ? 
2. Bagaimana harmonisasi hukum ekonomi syariah terhadap praktik jual beli  
followers Instagram antara Lastkind Promotion dan Nafastore ? 
 
C.    Tujuan dan Manfaat Penelitian 
               Berkenaan dengan pokok masalah, maka penelitian ini bertujuan untuk : 
1. Menggambarkan dan menjelaskan terkait mekanisme jual beli followers 
Instagram antara LASTKIND PROMOTION dan Nafastore. 
2. Menjelaskan bagaimana harmonisasi hukum ekonomi syariah terhadap 
praktik jual beli  followers Instagram antara Lastkind Promotion dan 
Nafastore. 
Sedangkan dari penelitian ini diharapkan bisa diperoleh beberapa 
manfaat sebagai berikut : 
1. Penelitian ini diharapkan memberikan kontribusi terhadap ilmu pengetahuan 
pada umumnya dan khususnya dalam dunia akademik dan studi ekonomi 
ke-Islam-an. 
2. Kajian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan pemikiran terhadap 
masyarakat, khususnya masyarakat Muslim terhadap praktik jual beli jasa. 
 
D.   Kerangka Pemikiran 
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Jual beli menurut bahasa berarti al-bai’, at-tijarah dan al-Mubadalah, 
sedangkan menurut istilah yang dimaksud jual beli adalah menukar barang dengan 
barang atau barang dengan uang dengan jalan melepaskan hak milik dari yang 
satu kepada yang lain atas dasar saling merelakan. Jual beli merupakan suatu 
perjanjian tukar menukar benda atau barang yang mempunyai nilai secara 
sukarela diantara kedua belah pihak, yang satu memberikan benda-benda dan 
pihak lain menerimanya sesuai dengan perjanjian atau ketentuan yang telah 
ditetapkan oleh syara dan disepakati. (Hendi Suhendi, 2002: 67- 68). 
Adapun ulama Hanafiyah mendefinisikan jual beli adalah pertukaran 
harta (benda) dengan harta berdasarkan cara khusus (yang dibolehkan).  
Imam Nawawi mendefinisikan jual beli sebagai pertukaran harta dengan 
harta untuk kepemilikan. (Rachmat Syafe’i, 2000 : 74).  
Orang yang akan melaksanakan jual beli dianjurkan untuk mengetahui 
syarat-syarat dan rukun-rukunnya, agar jual beli tersebut sah menurut syariat 
islam. Adapun rukun jual beli ada tiga, yaitu akad (ijab kabul), orang-orang yang 
berakad (penjual dan pembeli), dan ma’kud alaih (objek akad). (Hendi Suhendi, 
2002 : 70). 
Dalam menyusun skripsi ini penulis menggunakan kerangka pemikiran 
dengan menganalisis beberapa keterangan yang didasarkan kepada dua sumber 
pokok syariat Islam yakni Al-Qur’an dan As-Sunnah.  
Sebagaimana firman Allah dalam surat Al-Baqarah ayat 275, yaitu 
sebagai berikut: 
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                              
                                     
                                   
      
Artinya : “Orang-orang yang makan (mengambil) riba tidak dapat berdiri 
melainkan seperti berdirinya orang yang kemasukan syaitan lantaran 
(tekanan) penyakit gila. Keadaan mereka yang demikian itu, adalah 
disebabkan mereka berkata (berpendapat), sesungguhnya jual beli itu 
sama dengan riba, padahal Allah telah menghalalkan jual beli dan 
mengharamkan riba. Orang-orang yang telah sampai kepadanya 
larangan dari Tuhannya, lalu terus berhenti (dari mengambil riba), 
maka baginya apa yang telah diambilnya dahulu (sebelum datang 
larangan); dan urusannya (terserah) kepada Allah. Orang yang 
kembali (mengambil riba), maka orang itu adalah penghuni-penghuni 
neraka; mereka kekal di dalamnya.” (Departemen Agama, 2005: 47). 
 
Selanjutnya dipertegas lagi dalam surat An-Nisaa ayat 29 yang berbunyi : 
                                    
                      
Artinya : “Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling memakan harta 
sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali dengan jalan perniagaan 
yang berlaku dengan suka sama-suka di antara kamu. Dan janganlah 
kamu membunuh dirimu; sesungguhnya Allah adalah Maha Penyayang 
kepadamu.” (Departemen Agama RI, 2005: 83). 
 
Rasulallah SAW.  bersabda : 
 : ُﻪْﻨَﻋ ُﻪﱠﻠﻟا َﻰِﺿَر ِﻊِﻓاَر ِﻦْﺑ ُﺔَﻋَﺎِﻓر ْﻦَﻋ ِﺐْﺴَﻜْﻟا ﱡيَا : َﻢﱠﻠَﺳَو ِﻪَْﻴﻠَﻋ ﷲا ﻰﱠﻠَﺻ ﱡِﱯﱠﻨﻟا َﻞِﺌُﺳ
 ـَﺑ ُﻞَُﻛو ِﻩِﺪَِﻴﺑ ِﻞُﺟﱠﺮﻟا ُﻞَﻤَﻋ : َلﺎَﻘَـﻓ ؟ُﺐَﻴَْﻃا(ِﻢِﻛَﺎﳊْا ُﻪَﺤﱠﺤَﺻَِوراﱠﺰَـﺒْﻟا ُﻩاَوَر) ٍرْوُﺮْـﺒَﻣ ٍﻊْﻴ 
 
Artinya : “Nabi SAW, ditanya tentang mata pencaharian yang paling baik, beliau 
menjawab, seseorang bekerja dengan tangannya dan setiap jual beli 
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yang bersih. (HR. Bajjar, dishahihkan oleh Hakim).” (Imam Bazar, 
2008: 55). 
Dari segi hukumnya jual beli dibagi menjadi dua macam, yaitu jual beli 
yang sah menurut hukum dan batal menurut hukum. Salah satu contoh jual beli 
yang batal menurut  hukum adalah jual beli gharar yaitu segala bentuk transaksi 
yang mengandung ketidakjelasan, penipuan atau pertaruhan (judi), tidak dapat 
diserahterimakan dan hal-hal yang menyebabkan kerugian. Jual beli seperti ini 
tentu saja berkisar seputar keraguan akan kodisi barang yang dijual, ketidaktahuan 
akan barang tersebut, ketidakmungkinan adanya penerimaan atau penyerahan 
barang yang sudah disepakati, atau ada unsur barang yang tidak diketahui secara 
lengkap atau secara umum. (Asyraf M. Dawabah, 2005 : 103). 
Bahkan menurut Adiwarman Karim gharar sendiri didefinisikan sebagai 
“a transaction which is uncertain to both parties as a result of imposing uncertain 
condition in natural certainly contract“ (suatu transaksi yang mengandung 
ketidakpastian bagi kedua belah pihak yang melakukan transaksi sebagai akibat 
dari diterapkannya kondisi ketidakpastian dalam suatu akad yang secara 
alamiahnya seharusnya mengandung kepastian). (Adiwarman Karim, 2003 : 55). 
Adapun jual beli gharar menurut Sayyid Sabiq ialah jual beli yang 
mengandung jahalah (kemiskinan) atau mukhatharah (spekulasi) atau qummar 
(permainan taruhan). Diantara sekian banyak jual beli yang mengandung gharar 
adalah jual beli muhalaqah. Jual beli ini seperti menjual tanam-tanaman yang 
masih berada di ladang, hal ini dilarang oleh agama karena mengandung riba di 
dalamnya.  
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Adapun di sebutkan bahwa syarat-syarat barang yang sah dan boleh 
diperjualbelikan menurut pandangan syara’ adalah (a) barang yang halal 
dipergunakan, (b) barang yang bermanfaat, (c) barang yang dimiliki, (d) barang 
yang dapat di serahterimakan, (e) barang dan harga yang jelas dan (f) barang yang 
dapat dipegang. (Hamzah Ya’kub, 1999 : 86-97). 
Oleh karena itu hukum Islam hadir dengan aturan-aturan bagi keperluan 
manusia dan membatasi keinginan-keinginan yang memungkinkan manusia untuk 
memperoleh maksudnya tanpa memberikan madharat kepada orang lain. Dengan 
mengadakan jual beli keperluan satu dengan yang lainnya menjadi sebuah jalan 
yang adil agar manusia dapat melepaskan dirinya dari kesempatan dan 
memperoleh maksudnya tanpa merusak kehormatan. 
Dalam jual beli barang atau layanan jasa haruslah jelas namun pada jual 
beli followers instagram antara LASKIND PROMOTION dan Nafastore memiliki 
ketidakpastian waktu yaitu objek (followers) yang di perjualbelikannya tidak jelas 
bertahan sampai kapan waktunya. Ketidakjelasan ini bisa di kategorikan terhadap 
perkara yang gharar (samar), bisa jadi followers yang telah di beli hilang sewaktu-
waktu.  
Melihat pandangan diatas, bagaimanakah sebenarnya kedudukan jual beli 
followers instagram tersebut, apakah masih sesuai dengan nilai-nilai yang 
terkandung dalam hukum ekonomi syariah ? sebab melihat terlihat seperti jual 
beli yang termasuk gharar. Hal ini di tinjau dari masa berlakunya followers 
tersebut karena tidak ada jaminan bagi pembeli waku bertahannya jumlah 
followers sampai kapan. 
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Islam kaya dengan hasil pemikiran dan ijtihad tentang berbagai masalah 
yang berkaitan dengan kemaslahatan hidup manusia baik di dunia maupun 
akhirat. Diantaranya masih relevan karena memiliki nilai-nilai yang universal 
meskipun dalam penerapannya bervariasi atau berbeda disesuaikan dengan waktu 
dan tempat. Sehingga di mungkinkan untuk melakukan pengkajian ulang 
(ijtihadiyah) terkait dengan situasi dan kondisi yang jelas jauh berbeda dengan 
situasi sosiologis sekarang ini.  
 
E. Langkah-langkah Penelitian 
Untuk memperolah data yang akurat penulis menggunakan langkah-
langkah sebagai berikut : 
1. Lokasi Penelitian 
Penelitian ini dilakukan pada toko online NAFASTORE dan LASTKIND 
PRPMOTION dilakukan secara sengaja dengan alasan di kedua toko online 
tersebut terdapat masalah yang akan di teliti, sehingga akan memudahkan penulis 
dalam mendapatkan informasi dan data yang di perlukan. 
2. Jenis penelitian 
Jenis penelitian yang digunakan adalah jenis penelitian lapangan (field 
research). Studi lapangan dilakukan guna mencari validitas data, yang berkaitan 
dengan permasalahan jual beli follower sosial media Instagram yang ada di media 
online. 
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3. Sumber Data 
Dalam penelitian ini yang dibutuhkan adalah data tentang praktik jual beli 
follower. Adapun sumber data yang dibutuhkan adalah: 
a. Sumber data primer 
Sumber data yang diperoleh dari data-data yang didapat langsung dari 
lapangan, yaitu selama penulis mengadakan penelitian melalui media internet 
yang menyediakan seluruh data terkait jual beli follower sosial media 
Instagram. Karena lahan dalam melakukan jual beli follower bukan dilakukan 
di pasar akan tetapi dilakukan di dunia maya atau melalui internet. 
b. Sumber data sekunder 
Sumber data sekunder yang digunakan adalah bahan yang di\\\\\\\\\\\\\dapati 
dari buku-buku, surat kabar berupa karya ilmiah seperti bahan pustaka, jurnal 
dan lain sebagainya serta bahan lainnya yang terkait dengan penelitian yang 
akan dilakukan. 
4. Metode Pengumpulan Data 
Dalam penelitian ini ada beberapa metode yang penulis gunakan dalam 
pengumpulan data yang diperlukan, yaitu: 
a. Observasi, yaitu peneliti melakukan pengamatan secara intensif terhadap 
objek yang diteliti yaitu jual beli follower. Melakukan pencatatan secara 
sistemik terhadap hal-hal yang berkaitan dengan penelitian tersebut. 
b. Wawancara, yaitu peneliti melakukan wawancara sebagai penguat argumen 
yang peneliti peroleh dari pengamatan yang telah dilakukan. 
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c. Dokumentasi. Metode pengumpulan data melalui peninggalan tertulis, 
terutama berupa arsip-arsip berupa buku-buku kaitanya dengan pendapat, 
teori dalil atau hukum dan lain sebagainya yang memiliki hubungan dengan 
permasalahan dalam penelitian ini. Dalam penelitian ini metode dokumentasi 
sangat penting kaitannya dengan berbagai data yang diperoleh dari 
dokumentasi penelitian-penelitian sebelumnya dan peraturan-peratuan yang 
terdapat dari berbagai sumber, baik yang dibukukan ataupun tidak. 
5.   Sifat Penelitian 
Sifat penelitian yang digunakan penyusun adalah deskriptif analitik, yaitu 
suatu penelitian yang bertujuan untuk menggambarkan secara sistematik dan 
akurat fakta terhadap apa yang terjadi saat ini (Mardlis, 2008:26),  kemudian 
dilakukan analisis terhadap gambaran tersebut. Jadi dalam penelitian ini, penulis 
akan menggambarkan bagaimana praktik jual beli follower sosial media kemudian 
akan dianalisis dari sudut pandang hukum Islam, baik praktek jual beli maupun 
objek yang diperjualbelikan apakah sudah sejalan dan sesuai dengan hukum atau 
tidak. 
6.   Pendekatan Penelitian 
Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan 
normatif, yaitu suatu sistem yang bertolok ukur pada hukum Islam untuk 
memperoleh kesimpulan bahwa permasalahan tersebut sesuai atau tidak dengan 
ketentuan syariat. 
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7.   Analisis data 
  Analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisa data 
kualitatif, yaitu menganalisis dan menggambarkan data melalui bentuk kata-kata 
atau kalimat dipisahkan menurut kategori yang ada untuk memperoleh keterangan 
yang jelas dan perinci. Kemudian dalam cara pengambilan kesimpulan atas data 
kualitatif tersebut, penyusun menggunakan metode deduktif, yaitu metode yang 
berangkat pada pengetahuan yang bersifat umum mengenai suatu fenomena (teori) 
dan bertitik tolak pada pengetahuan umum itu hendak menilai hal-hal yang 
bersifat khusus. Dalam hal ini adalah praktek jual-beli follower social media 
Instagram. (Saifuddin Azwar, 1999:40). 
 
 
 
